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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Bahasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-compassion dan 

dukungan sosial terhadap dorongan nonsuicidal self-injury (NSSI) pada individu 

emerging adulthood di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi 

yang memasukkan kedua variabel tersebut secara bersamaan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap dorongan NSSI. Temuan ini diperoleh melalui analisis 

regresi berganda menggunakan metode bootstrap, dengan nilai signifikansi p = 

0.000 (p < 0.05). Secara terpisah, self-compassion terbukti memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap dorongan NSSI. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p = 

0.000 serta rentang BCa 95% Confidence Interval (−0.172, −0.077) yang tidak 

mencakup angka nol. Nilai standardized beta sebesar −0.302 juga menunjukkan 

bahwa self-compassion merupakan prediktor yang paling kuat dalam model. 

Sebaliknya, dukungan sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan ketika 

dianalisis secara parsial. Nilai p = 0.295 dan BCa 95% Confidence Interval (−0.117, 

0.037) yang mencakup angka nol menunjukkan bahwa pengaruh variabel ini tidak 

stabil. Namun, hasil korelasi Kendall’s Tau-b mengindikasikan adanya hubungan 

negatif yang sangat lemah tetapi signifikan antara dukungan sosial dan dorongan 

NSSI (r = −0.10; p = 0.040). Temuan ini menandakan bahwa dukungan sosial 

berhubungan dengan lebih rendahnya dorongan NSSI pada tingkat hubungan 

langsung, tetapi kontribusinya sangat kecil ketika dianalisis bersama self-

compassion dalam model regresi. Temuan statistik tersebut memberikan landasan 

untuk memahami bagaimana masing-masing variabel bekerja dalam memengaruhi 

dorongan NSSI. Oleh karena itu, bagian berikut membahas secara lebih mendalam 

peran self-compassion dan dukungan sosial dengan berdasarkan teori dan temuan 

penelitian sebelumnya, sehingga memberikan penjelasan yang lebih lengkap 

mengenai pola hasil yang ditemukan. 

Self-compassion, Neff (2003), mencakup kemampuan untuk bersikap 

lembut terhadap diri sendiri saat menghadapi penderitaan (self-kindness),
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memahami bahwa kesulitan merupakan bagian dari pengalaman manusiawi 

(common humanity), serta menjaga kesadaran yang seimbang terhadap pengalaman 

emosional negatif (mindfulness). Temuan statistik dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor internal berupa self-compassion memiliki pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan faktor eksternal seperti dukungan sosial dalam 

menurunkan dorongan NSSI. Individu dengan tingkat self-compassion yang tinggi 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan psikologis tanpa terjebak dalam pola 

kritik diri yang berlebihan. Dalam konteks NSSI, kemampuan ini menjadi krusial 

karena perilaku menyakiti diri kerap muncul sebagai cara untuk mengalihkan atau 

meredakan emosi yang intens dan sulit dikelola. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Suh & Jeong (2021) yang menunjukkan 

bahwa self-compassion berhubungan negatif dengan NSSI. Mereka menjelaskan 

bahwa individu dengan self-compassion yang tinggi cenderung memiliki risiko 

lebih rendah untuk melakukan perilaku menyakiti diri. Hal ini terjadi karena mereka 

mampu menghadapi pengalaman emosional yang berat dengan cara yang lebih 

sehat dan menerima, tanpa harus mengekspresikannya melalui tindakan yang 

bersifat merusak diri. Selain itu, penelitian Per et al., (2022) menegaskan bahwa 

self-compassion dapat membantu individu yang memiliki dorongan NSSI untuk 

mentoleransi kondisi emosionalnya dan mengatur perasaan negatif dengan cara 

yang lebih sehat. Mekanisme ini dapat menjelaskan mengapa self-compassion 

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan, karena fungsi utama self-compassion 

terletak pada peningkatan kemampuan regulasi emosi, yang menurunkan 

kecenderungan seseorang untuk menyalurkan tekanan psikologis melalui tindakan 

menyakiti diri.  

 Di Indonesia, penelitian Sumargi et al., (2022) juga menegaskan peran self-

compassion sebagai pelindung terhadap dorongan NSSI, terutama melalui 

kontribusi aspek self-kindness dan mindfulness dalam membantu individu 

menghadapi pengalaman emosional dengan kesadaran yang lebih baik. Relevansi 

penelitian tersebut semakin kuat mengingat studi tersebut Alexian Brothers Urge to 

Self-Injure Scale (ABUSI), yang dipergunakan juga dalam penelitian ini. Temuan 

dalam konteks Indonesia ini semakin memperkuat validitas eksternal hasil 
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penelitian, karena menunjukkan bahwa self-compassion secara konsisten berperan 

sebagai faktor protektif terhadap NSSI, baik dalam budaya Barat maupun dalam 

konteks budaya Indonesia. Apabila ditinjau lebih lanjut, hubungan negatif antara 

self-compassion dan dorongan NSSI juga dapat dijelaskan melalui teori regulasi 

emosi. Klonsky (2007), menyebutkan bahwa NSSI seringkali berfungsi sebagai 

bentuk regulasi emosi maladaptif, dimana individu melukai diri untuk mengurangi 

rasa tegang, cemas, atau mati rasa emosional. Dengan artian, self-compassion 

berperan penting karena membantu individu mengembangkan regulasi emosi yang 

sehat. Individu yang memiliki self-compassion tinggi lebih mampu 

mengidentifikasi emosi tanpa harus bereaksi impulsif, serta tidak menilai dirinya 

secara keras ketika mengalami penderitaan. Dengan demikian, self-compassion 

menurunkan kebutuhan individu untuk menggunakan perilaku destruktif sebagai 

cara meredakan tekanan emosional. 

 Sebaliknya, melalui hasil penelitian ini ditemukan bahwa dukungan sosial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap NSSI. Meskipun analisis korelasi Kendall’s 

Tau-b menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan 

sosial dan kecenderungan NSSI (τ = −0.10; p = 0.040), berdasarkan kriteria Cohen 

(1988), kekuatan hubungan tersebut berada pada kategori kecil (small effect). 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan kecenderungan 

dorongan NSSI yang lebih rendah, namun kekuatan asosiasi langsung antara kedua 

variabel relatif lemah, sehingga dukungan sosial kemungkinan berperan bersama 

faktor psikologis lain dalam menjelaskan kecenderungan NSSI. Hasil uji hubungan 

ini sesuai dengan hasil regresi berbasis bootstrap yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap dorongan perilaku 

NSSI. Temuan penelitian ini justru tidak sejalan dengan asumsi teoretis yang 

menyatakan bahwa dukungan sosial berperan sebagai pelindung terhadap perilaku 

maladaptif (Zimet et al., 1988). Namun, hasil yang didapatkan sejalan dengan 

penelitian Zhang et al., (2022) yang menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak 

berpengaruh langsung terhadap keterlibatan individu dalam NSSI, melainkan 

memiliki peran sebagai moderator yang memperlemah keterkaitan antara peristiwa 

hidup yang penuh stres dengan perilaku melukai diri. Artinya, dukungan sosial 
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dapat berfungsi sebagai pelindung hanya dalam kondisi tertentu, misalnya ketika 

individu mengalami tekanan yang sangat berat. Dalam konteks penelitian ini, 

partisipan yang berada pada tahap emerging adulthood kemungkinan belum 

sepenuhnya mengandalkan dukungan sosial untuk mengatasi stres, karena pada 

masa ini individu cenderung berusaha menyelesaikan masalah secara mandiri 

sebagai bagian dari proses menuju kemandirian emosional dan tanggung jawab 

pribadi (Arnett, 2015).  

 Hasil yang didapat dalam penelitian ini juga sejalan dengan hasil Ma et al., 

(2023) dan Sumargi et al., (2022) yang menunjukkan bagaimana faktor sosial atau 

eksternal tidak serta-merta menurunkan kecenderungan melukai diri secara 

langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis internal. Dalam studinya, Ma 

et al., (2023) menemukan bahwa dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif 

terhadap perilaku NSSI pada remaja, namun efeknya terjadi secara tidak langsung. 

Dukungan sosial memperlemah hubungan antara kecanduan internet dan gejala 

depresi, sehingga individu yang memperoleh dukungan sosial tinggi cenderung 

mengalami penurunan perasaan tertekan, kesepian, dan kehilangan kontrol yang 

biasanya muncul akibat penggunaan internet berlebihan. Penurunan gejala depresi 

tersebut pada akhirnya mengurangi risiko munculnya perilaku NSSI. Dengan 

demikian, dukungan sosial tidak langsung menekan dorongan melukai diri, tetapi 

membantu individu mengelola emosi negatif yang muncul dalam situasi distress 

psikologis. Temuan serupa juga diperoleh dari penelitian Sumargi et al., (2022) 

yang mengkaji strength-based parenting (SBP) sebagai bentuk dukungan eksternal. 

Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh SBP terhadap dorongan melukai diri tidak 

signifikan secara langsung, namun menjadi signifikan ketika dimediasi oleh self-

compassion. Kondisi ini menegaskan bahwa faktor eksternal bekerja melalui proses 

internal, seperti peningkatan kemampuan individu untuk menerima diri, mengelola 

perasaan bersalah, dan menghadapi kegagalan dengan cara yang lebih adaptif. 

Dengan demikian, dukungan sosial maupun bentuk dukungan eksternal lainnya 

berfungsi lebih efektif ketika individu sedang mengalami tekanan emosional yang 

intens, seperti depresi, kesepian, atau kritik diri yang berlebihan, karena dalam 
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kondisi tersebut dukungan tersebut membantu menstabilkan regulasi emosi yang 

berpotensi memicu dorongan untuk melukai diri. 

Selain itu, konteks budaya Indonesia turut berperan dalam menjelaskan 

hasil ini. Dalam masyarakat kolektivistik seperti Indonesia, dukungan sosial sering 

kali lebih bersifat instrumental dan normatif, misalnya berupa pemberian saran atau 

nasihat, daripada bersifat emosional dan validatif. Bagi individu yang mengalami 

tekanan psikologis berat atau dorongan untuk melukai diri, bentuk dukungan seperti 

ini dapat dirasakan sebagai bentuk penilaian atau bahkan penolakan. Berbagai 

temuan kualitatif di Asia Tenggara dan Indonesia mendukung penjelasan ini. Studi 

kualitatof oleh Tan et al., (2024) menunjukkan bahwa individu dengan pengalaman 

NSSI sering menerima reaksi emosional yang berlebihan, penilaian negatif, atau 

bahkan penghindaran dari keluarga dan teman, yang justru memperkuat perasaan 

malu dan menghambat upaya pencarian bantuan profesional. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam studi di Indonesia yang ditulis oleh Hidayati et al., (2023) , yang 

melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa dengan kecenderungan NSSI tidak 

mencari bantuan karena takut mendapatkan reaksi negatif atau dianggap mencari 

perhatian. Konsisten dengan temuan tersebut, penelitian Elvira & Sakti (2021), 

menemukan bahwa individu yang melakukan NSSI sering kali memilih untuk 

menyembunyikan perilaku tersebut karena merasa takut tidak akan dimengerti oleh 

orang lain atau bahkan mendapatkan penilaian negatif dari lingkungan sekitarnya. 

Perasaan takut akan stigma sosial ini membuat mereka enggan mencari bantuan, 

sehingga perilaku melukai diri menjadi cara pribadi untuk menyalurkan atau 

mengatasi tekanan emosional yang mereka rasakan. Studi kualitatif oleh Siswanto 

& Sandjaja (2024) juga menggambarkan bahwa individu dewasa muda yang 

berusaha mencari pertolongan sering kali menerima respons normatif, seperti 

anjuran untuk bersabar atau memperbanyak doa, yang gagal memenuhi kebutuhan 

validasi emosional.  

Kombinasi hasil ini menunjukkan bahwa meskipun individu secara objektif 

memiliki jaringan sosial, dukungan yang diterima belum tentu dirasakan bermakna 

secara emosional. Karena itu, dukungan sosial mungkin tidak secara langsung 

menurunkan dorongan menyakiti diri, melainkan bekerja tidak langsung melalui 
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peningkatan rasa diterima dan dimengerti, yang kemudian memperkuat pengaruh 

protektif self-compassion terhadap regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan tabulasi silang antara jenis kelamin dan dorongan nonsuicidal 

self-injury (NSSI), ditemukan bahwa perempuan menunjukkan skor dorongan 

NSSI yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Kategori dorongan NSSI pada 

tingkat tinggi hingga sangat tinggi lebih banyak dilaporkan oleh perempuan (53 

responden; 36,8%) dibandingkan laki-laki (12 responden; 20,0%). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun perempuan mendominasi jumlah partisipan, 

tingginya prevalensi dorongan NSSI pada perempuan juga memperlihatkan 

kerentanan psikologis yang lebih besar.  

Menurut Lutz et al., (2023) perempuan lebih rentan melakukan NSSI 

terutama karena mereka mengalami tekanan psikologis yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki, bukan karena perbedaan cara merespons distress. Tekanan 

psikologis tersebut dipengaruhi oleh interaksi faktor individual, interpersonal, dan 

sosiokultural, termasuk kecenderungan ruminasi serta paparan pengalaman stres 

yang lebih besar. Distress yang berlangsung secara intens dan berulang dapat 

meningkatkan dorongan untuk menggunakan NSSI sebagai strategi koping 

maladaptif guna meredakan emosi negatif, sehingga memperbesar kemungkinan 

munculnya dorongan NSSI pada perempuan. 

 Dengan demikian, perbedaan prevalensi dorongan NSSI antara perempuan 

dan laki-laki lebih tepat dipahami sebagai dampak dari perbedaan tingkat distress, 

bukan karena perbedaan regulasi emosi atau impulsivitas. Pola ini sejalan dengan 

temuan Sumargi et al., (2022), serta penelitian lintas budaya oleh Jeong & Kim, 

(2021) dan Moloney et al., (2024), yang menunjukkan bahwa perempuan lebih 

rentan mengalami bentuk distress internalisasi, termasuk depresi, stres, dan 

kecemasan, yang dapat memperkuat kecenderungan munculnya dorongan untuk 

melukai diri. 

Selain itu, tabulasi silang berdasarkan status aktivitas menunjukkan bahwa 

mahasiswa dan mahasiswa yang bekerja cenderung memiliki dorongan NSSI yang 

lebih tinggi dibandingkan individu yang bekerja penuh waktu atau tidak bekerja. 

Responden dengan status mahasiswa dan mahasiswa yang bekerja mendominasi 
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kategori tinggi hingga sangat tinggi (37,8%), sementara pekerja penuh waktu 

menunjukkan proporsi yang lebih rendah (31,6%) dan individu yang tidak bekerja 

memiliki proporsi yang paling kecil (20%). Temuan ini mencerminkan bahwa 

beban akademik, tuntutan performa, serta kombinasi peran akademik dan pekerjaan 

dapat memperkuat tekanan psikologis yang dialami oleh individu emerging 

adulthood (Tan et al., 2024). Konteks ini menunjukkan bahwa tingginya dorongan 

NSSI tidak dapat dipahami hanya sebagai angka deskriptif, melainkan berkaitan 

dengan tuntutan sosial–emosional yang melekat pada fase transisi menuju 

kemandirian. 

Berdasarkan riwayat perilaku nonsuicidal self-injury (NSSI), sebanyak 156 

responden (76,47%) melaporkan pernah melakukan NSSI dalam satu minggu 

terakhir, dan 38 responden (18,63%) menyatakan pernah melakukannya namun 

tidak dalam satu minggu terakhir. Sementara itu, 10 responden (4,90%) tidak 

pernah melakukan NSSI, tetapi hanya merasakan dorongan untuk melakukannya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman 

langsung dengan perilaku NSSI, baik yang masih aktif maupun yang telah berlalu. 

Tingginya angka tersebut kemungkinan berkaitan dengan karakteristik masa 

emerging adulthood yang ditandai oleh tekanan emosional dan tuntutan adaptasi 

terhadap perubahan peran sosial. Ketika individu menghadapi stres atau emosi 

negatif yang sulit diatur, perilaku NSSI dapat berfungsi sebagai cara sementara 

untuk mengurangi ketegangan psikologis (Arinda & Mansoer, 2020). Sejalan 

dengan hal tersebut, Washburn et al., (2010) menemukan bahwa dorongan untuk 

melukai diri sering kali muncul bersamaan dengan gejala depresi dan gangguan 

kontrol impuls, serta dapat memperkuat intensitas perilaku NSSI. Dengan 

demikian, tingginya prevalensi NSSI pada responden dalam penelitian ini dapat 

mencerminkan adanya kesulitan regulasi emosi dan kebutuhan akan strategi 

penanganan stres yang lebih adaptif. 

Tingginya prevalensi NSSI pada responden dalam penelitian ini dapat 

mencerminkan adanya kesulitan regulasi emosi dan kebutuhan akan strategi 

penanganan stres yang lebih adaptif. Meskipun demikian, interpretasi temuan ini 

perlu mempertimbangkan sejumlah keterbatasan penelitian. Penelitian ini 
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menggunakan teknik incidental sampling dan snowball sampling yang berpotensi 

menimbulkan sampling bias, karena partisipan yang diperoleh cenderung berasal 

dari jejaring sosial yang saling berhubungan sehingga kurang mewakili populasi 

emerging adulthood secara umum. Selain itu, penelitian hanya melibatkan individu 

berusia 18–25 tahun yang melaporkan dorongan NSSI dalam satu minggu terakhir. 

Meskipun kriteria ini membantu menangkap kondisi psikologis yang sedang 

berlangsung, hal tersebut membatasi generalisasi temuan kepada individu dengan 

riwayat NSSI jangka panjang atau dorongan yang muncul secara tidak teratur. 

Keterbatasan-keterbatasan ini penting dipertimbangkan dalam menginterpretasikan 

hasil penelitian dan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 

5.2 Simpulan 

Berdasarkan hasil regresi berganda dengan teknik bootstrapping, penelitian 

ini menunjukkan bahwa model prediktor secara keseluruhan signifikan (F = 10.937; 

p < 0.01), sehingga self-compassion dan dukungan sosial bersama-sama 

berpengaruh terhadap dorongan nonsuicidal self-injury (NSSI) pada individu 

emerging adulthood di Indonesia. Namun, uji parsial memperlihatkan bahwa hanya 

self-compassion yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap dorongan 

NSSI (β = −0.302; p = 0.000; BCa 95% CI = −0.172 hingga −0.077), yang berarti 

semakin tinggi self-compassion, semakin rendah dorongan individu untuk 

melakukan NSSI. Sebaliknya, dukungan sosial tidak berpengaruh signifikan dalam 

model (β = −0.081; p = 0.287; BCa 95% CI = −0.112 hingga 0.035), meskipun 

korelasi Kendall’s Tau-b menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah namun 

signifikan (r = −0.10; p = 0.040). 

Temuan ini menegaskan bahwa faktor internal berupa self-compassion 

memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan dukungan sosial dalam menekan 

dorongan NSSI pada emerging adulthood. Individu dengan tingkat self-compassion 

yang tinggi cenderung mampu mengelola emosi negatif secara lebih adaptif tanpa 

terjebak pada kritik diri, sehingga tidak menjadikan perilaku destruktif pada diri 

sebagai strategi menghadapi stres. Sementara itu, tidak signifikannya dukungan 

sosial dalam model regresi menunjukkan bahwa kebermanfaatannya sangat 

bergantung pada kualitas penerimaan emosional yang dirasakan individu. Dalam 
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konteks budaya Indonesia yang kolektivistik dan cenderung normatif, dukungan 

yang diberikan sering berupa nasihat alih-alih validasi emosional, sehingga efek 

perlindungan dukungan sosial terhadap dorongan NSSI menjadi kurang kuat. 

5.3 Saran 

a. Bagi Partisipan Penelitian (Individu Emerging Adulthood) 

Bagi individu emerging adulthood, disarankan untuk menumbuhkan sikap 

welas asih terhadap diri sendiri sebagai bagian dari upaya menjaga keseimbangan 

emosional. Memiliki sikap penuh kasih terhadap diri sendiri memungkinkan 

seseorang menghadapi tekanan, kegagalan, maupun rasa bersalah tanpa larut dalam 

self-criticism yang berlebihan. Dengan menyadari bahwa hambatan adalah bagian 

wajar dari proses hidup, individu dapat belajar menenangkan diri serta mengatur 

emosi negatif dengan cara yang lebih adaptif dan konstruktif. Penting juga bagi 

individu untuk membangun jaringan sosial yang memberikan rasa aman dan 

pemahaman emosional. Dukungan yang tulus dan empatik dari keluarga, teman, 

atau orang terdekat dapat memperkuat ketahanan psikologis serta membantu 

individu menghadapi stres tanpa perlu melibatkan diri dalam perilaku yang 

merugikan diri sendiri. Dengan mengembangkan self-compassion dan memperkuat 

hubungan sosial yang sehat, individu dapat lebih siap menghadapi tantangan masa 

transisi menuju kedewasaan secara adaptif. 

b. Bagi Keluarga, Teman, dan Significant Others (SO) 

Bagi keluarga, sahabat, maupun orang-orang terdekat yang berada di sekitar 

individu dengan dorongan NSSI, penting untuk menyadari bahwa dukungan 

emosional yang hangat disertai penerimaan tanpa menghakimi dapat membuat 

mereka merasa lebih aman dan tidak sendirian. Walaupun temuan penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak memberi pengaruh langsung yang kuat 

dalam menurunkan dorongan NSSI, adanya hubungan yang tetap signifikan meski 

kecil mengindikasikan bahwa keberadaan yang konsisten dan respons yang empatik 

tetap berarti dalam membantu individu mengendalikan tekanan emosional. 

Lingkungan terdekat diharapkan dapat menyediakan ruang yang aman bagi 

individu untuk mengungkapkan perasaan tanpa kekhawatiran akan kritik atau 

penilaian, serta turut mendorong berkembangnya self-compassion dengan 



87 

 

 
 

memperlihatkan teladan penerimaan diri dan pengakuan yang menghargai 

pengalaman emosional. Respons yang tidak menghakimi, komunikasi yang 

terbuka, serta kesediaan untuk mendengarkan dapat mengurangi rasa malu dan 

kritik diri yang sering berkaitan dengan dorongan NSSI. Selain itu, keluarga dan 

teman dapat mendampingi individu untuk mengakses bantuan profesional bila 

diperlukan, dengan cara yang tidak memaksa namun tetap suportif. Dengan 

membangun relasi yang empatik dan suportif, lingkungan terdekat dapat 

memberikan kontribusi dalam menciptakan kondisi emosional yang lebih stabil dan 

kondusif bagi pemulihan individu. 

c. Bagi Pihak Profesional dan Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-compassion memiliki peran 

yang lebih kuat dibandingkan dukungan sosial dalam menurunkan dorongan 

nonsuicidal self-injury (NSSI). Oleh karena itu, lembaga pendidikan, konselor, 

maupun tenaga psikolog disarankan untuk mengembangkan program psikoedukasi 

dan pelatihan berbasis self-compassion agar mahasiswa dan dewasa muda dapat 

belajar menerima diri, mengelola emosi, serta menghadapi tekanan psikologis 

dengan cara yang lebih sehat. 

Selain itu, dukungan sosial tetap perlu diperhatikan, terutama agar bentuk 

dukungan yang diberikan tidak hanya berupa nasihat atau tuntutan normatif, tetapi 

juga mencakup dukungan emosional yang hangat dan validatif. Lembaga 

pendidikan dapat mendorong terbentuknya komunitas yang saling peduli, misalnya 

melalui kelompok pendamping sebaya (peer support group) yang mampu 

menciptakan rasa diterima dan mengurangi stigma terhadap isu kesehatan mental. 

Pendekatan ini diharapkan dapat membuat individu yang memiliki dorongan untuk 

melukai diri merasa lebih aman untuk mencari bantuan dan tidak merasa sendirian. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya dianjurkan untuk menerapkan teknik pengambilan 

sampel yang lebih mencerminkan populasi, misalnya stratified sampling atau 

purposive sampling dengan distribusi partisipan yang lebih beragam. Selain itu, 

penelitian mendatang dapat mempertimbangkan kriteria inklusi yang lebih luas, 

misalnya melibatkan individu dengan berbagai pola kemunculan dorongan NSSI, 
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baik yang terjadi secara kronis maupun tidak dalam periode waktu dekat. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat memasukkan variabel tambahan yang relevan, 

seperti regulasi emosi, stres akademik, atau pengalaman traumatis masa kecil, untuk 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi dorongan NSSI.  Selain itu, penerapan pendekatan mixed-method 

atau triangulasi data dapat dipertimbangkan agar penelitian tidak hanya 

menghasilkan temuan kuantitatif, tetapi juga mampu menggali pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif individu dengan dorongan NSSI
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